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ABSTRACT

The objective of this research was to evaluate the effect of parent age and egg storage duration on the weight of
hatching eggs, hatchability, and weight of hatchings of red comb Kedu chicken. The materials used in the study
were 121 eggs producedly 25 females and 5 males from red comb Kedu chicken aged 61-65 weeks, with a sex
ratio of 1: 5. The research design used was a completely randomized design (CRD) factorial pattern 5 x 4 with
five replications. The first factor was the hen age (61, 62, 63, 64 dan 65 weeks) and the second factor was
storage duration for hatching egg (1, 3, 5 and 7 days) at room temperature. The parameters observed were egg
weight, hatchability, and hatching weight. The data obtained were analyzedly using the General Linear Model
(GLM) procedure with SAS Ver. 6.12. The results showed that the hen age and storage duration did not show
significant interaction with the parameters observed. Hen age did not affect the parameters observed however the
storage duration had significant effect (P <0.05) on hatchability, but had no effect on the egg weight and
hatching weight. In conclusion, hatchability was decreased at the storage duration of 7 day.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur induk dan lama penyimpanan telur terhadap bobot
telur tetas, daya tetas, dan bobot tetas ayam Kedu Jengger Merah. Materi yang digunakan dalam penelitian
adalah 121 butir telur hasil produksi 25 ekor betina dan 5 ekor jantan Ayam Kedu Jengger Merah umur 61-65
minggu, dengan sex ratio 1 : 5. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
pola faktorial 5 x 4 dengan 5 kali ulangan. Faktor pertama adalah umur induk (61, 62, 63, 64 dan 65 minggu)
dan faktor kedua adalah lama penyimpanan telur tetas (1, 3, 5 dan 7 hari) pada suhu ruang. Parameter yang
diamati adalah bobot telur tetas, daya tetas, dan bobot tetas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
prosedur General Linear Model (GLM) dengan alat bantu SAS Ver. 6.12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh interaksi antara umur induk dan lama simpan terhadap parameter yang diamati. Umur
induk tidak berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati sedangkan lama simpan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap daya tetas, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap bobot telur dan bobot tetas. Kesimpulan
adalah daya tetas menurun pada lama penyimpanan 7 hari.

Kata kunci : ayam Kedu, lama penyimpanan, umur induk, bobot telur tetas, daya tetas, bobot tetas

PENDAHULUAN

Ayam Kedu merupakan salah satu jenis
ayam lokal Indonesia tipe dwiguna yang
produktivitasnya cukup tinggi dan masih banyak
dipelihara oleh kalangan masayarakat di daerah
Kedu, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah.
Ayam Kedu memiliki beberapa karakteristik
warna antara lain kedu hitam, kedu putih, kedu
merah, dan kedu cemani (Rukmana, 2003).
Ayam Kedu memiliki daya tahan tubuh yang
cukup tinggi, sehingga tidak mudah terserang

penyakit serta memiliki komposisi daging yang
padat (Johari et al., 2009).

Perkembangan ayam kedu di kalangan
masyarakat belum sepenuhnya murni. Populasi
yang semakin rendah dan umur induk yang sudah
tua dapat mengakibatkan kepunahan, sehingga
perlu dilakukan proses pemurnian untuk
menghasilkan galur murni dan mencegah
kepunahan tersebut. Pengembangan usaha ayam
kedu dapat dilakukan dengan berbagai cara salah
satunya adalah melakukan penetasan.
Keberhasilan penetasan dipengaruhi oleh kulitas
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telur. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas telur adalah umur induk dan lama
penyimpanan.

Kondisi umur induk dan proses
penanganan telur sebelum penetasan yang sering
diabaikan oleh peternak sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan penetasan. Umur yang
sudah tua mengakibatkan produksi berkurang,
kerabang menipis dan bobot telur yang semakin
besar (Widiatmoko at al., 2014). Informasi
tentang pengaruh umur induk dan lama
penyimpanan telur terhadap bobot telur tetas,
daya tetas, dan bobot tetas ayam kedu belum
banyak diketahui sehingga perlu ditelusuri
pengaruh umur induk dan lama penyimpanan
telur terhadap bobot telur tetas, daya tetas, dan
bobot tetas pada ayam kedu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur
induk dan lama penyimpanan telur terhadap
bobot telur tetas, daya tetas, dan bobot tetas
Ayam Kedu Jengger Merah.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September — November 2018 di Balai Pusat
Bibit Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) Satker
Ayam Maron, JI. Kadar, Ds. Sidorejo, Kec.
Temanggung, Kab. Temanggung. Materi yang
digunakan dalam penelitian adalah Ayam Kedu
Jengger Merah 5 ekor Jantan dan 25 ekor betina
umur 61-65 minggu yang dikelompokkan dalam
5 pen dengan sex ratio 1 : 5. Jumlah telur yang
digunakan 121 butir disimpan pada suhu ruang
dengan lama penyimpanan 1, 3, 5, 7 hari.

Peralatan yang digunakan adalah
timbangan, egg candler, egg tray, jaring kecil,
mesin tetas otomatis. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
pola faktorial 5 x 4 dengan 5 kali ulangan. Faktor
pertama adalah umur induk (61, 62, 63, 64 dan
65 minggu) dan faktor kedua adalah lama

penyimpanan telur tetas (1, 3, 5 dan 7 hari) pada
suhu ruang. Parameter yang diamati adalah bobot
telur tetas, daya tetas, dan bobot tetas. Rumus
perhitungan (Pratiwi et al., 2013) sebagai berikut:

1. Daya Tetas = [ Ytelur menetas / Ytelur

fertil ] x 100%

2. Bobot telur tetas = bobot yang ditimbang
sebelum masuk kedalam mesin tetas

3. Bobot Tetas = Anak ayam (DOC)
ditimbang.

Daya tetas ditransformasi menggunakan

ArcSin,/Percentage menurut Snedecor dan
Cochran (1989). Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam (Wahyono,
2009). Jika ada  pengaruh perlakuan terhadap
parameter dilanjutkan dengan uji jarak Duncan
Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Telur Tetas Ayam Kedu Jengger
Merah

Rataan bobot telur tetas Ayam Kedu
Jengger Merah yang disimpan pada (1, 3, 5 dan
7 hari) dan umur induk (61, 62, 63, 64 dan 65
minggu) disajikan pada Tabel 1. Tabel 1
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi antara umur induk dengan lama simpan
terhadap bobot telur tetas. Umur induk maupun
lama simpan tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot telur tetas. Umur induk tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot telur tetas. Hal ini diduga
karena umur induk yang digunakan hanya
berjarak satu minggu. Penelitian Akyurek dan
Okur (2009), menunjukkan bahwa induk dengan
umur 22 minggu dan 50 minggu menyebabkan
bobot telur meningkat secara nyata.

Tabel 1. Rataan bobot telur tetas ayam Kedu Jengger Merah

Lama Simpan

Umur Induk (minggu)

(hari) 61 62 63 64 65 Rataan (g)
1 4884 4963 4823 4528 48,69 48,09
3 4734 4624 4771 4635 46,23 46,89
5 4739 4578 4536 4483 45.43 45.98
7 4244 4531 4755 46,81 48,97 46,34
Rataan (§) 4678 4696 4714 4580 46,93
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Lama simpan tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot telur tetas. Hal ini dipengaruhi
oleh suhu penyimpanan telur sebelum penetasan
yang digunakan berkisar pada suhu 20-25C.
Hasil penelitian sesuai dengan Akyurek dan Okur
(2009), bahwa penyimpanan telur hingga 9 hari
pada suhu 20°C tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot telur tetas. Didukung oleh penelitian
Wedana et al. (2017), bahwa telur ayam Ras
yang disimpan pada (0,7,14 dan 21 hari) dengan

suhu 25°C tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot telur.

Daya Tetas Ayam Kedu Jengger Merah

Rataan daya tetas Ayam Kedu Jengger
Merah yang disimpan pada (1, 3, 5 dan 7 hari)
dan umur induk (61, 62, 63, 64 dan 65 minggu)
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan daya tetas ayam Kedu Jengger Merah

Lama Simpan Umur Induk (minggu)
(hari) 61 62 63 64 65 Rataan (%)
1 100,00 81,25 83,33 86,66 100,00 89,35°
3 87,50 71,67 90,00 100,00 100,00 87,91®
5 75,00 100,00 70,83 66,67 75,00 76,28
7 100,00 85,41 58,33 60,41 85,41 75,46°
Rataan (%) 88,33 81,66 76,78 78,33 91,67

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh interaksi antara umur induk
dengan lama simpan terhadap daya tetas. Umur
induk tidak berpengaruh nyata terhadap daya
tetas, sedangkan lama simpan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap daya tetas. Umur induk tidak
berpengaruh nyata terhadap daya tetas. Hal ini
diduga karena umur induk yang digunakan hanya
berjarak 1 minggu. Penelitian Widiatmoko et al.
(2014), menunjukkan bahwa induk kalkun
dengan umur 9 bulan, 11 bulan dan 13 bulan
menyebabkan penurunan secara nyata terhadap
daya tetas.

Daya tetas mulai menurun pada
penyimanan 7 hari. Menurut penelitian Schmidt
et al. (2009) penurunan daya tetas terjadi pada
peyimpanan 3 hari. Hal tersebut terjadi karena
masa simpan telur yang lama mengakibatkan
pori-pori ~ kerabang = membesar  sehingga
mempermudah mikroorganisme masuk kedalam

telur. Menurut Rasyaf (1991), telur yang
disimpan  jangka  waktu lama  dapat
mengakibatkan  pori-pori  kerabang  telur

membesar dan mempermudah terkontaminasi
mikroorganisme yang menyebabkan kualitas
telur rendah, embrio mati dan daya tetas
menurun.

Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Merah

Rataan bobot tetas Ayam Kedu Jengger
Merah yang disimpan pada (1, 3, 5 dan 7 hari)
dan umur induk (61, 62, 63, 64 dan 65 minggu)
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh interaksi antara umur induk
dengan lama simpan terhadap bobot tetas. Umur
induk maupun lama simpan tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot tetas. Umur induk tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot tetas. Hal ini
diduga karena umur yang digunakan hanya
berjarak 1 minggu. Penelitian Tona et al. (2004),
menunjukkan bahwa perbedaan umur induk 10
minggu yakni (35 dan 45 minggu) bobot tetas
meningkat secara nyata.

Tabel 3. Rataan bobot tetas ayam Kedu Jengger Merah

Lama Simpan Umur Induk (minggu)
(hari) 61 62 63 64 65 Rataan (0)
1 31,25 30,86 31,51 29,11 33,08 30,92
3 31,18 31,14 31,35 29,98 30,75 30,97
5 31,49 29,92 30,67 29,08 29,37 30,33
7 28,15 30,29 31,14 30,99 32,15 30,65
Rataan (g) 30,62 30,64 31,06 29,77 30,99
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Lama simpan tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot tetas. Hal ini disebebkan oleh
bobot telur (Tabel 1.) tidak berbeda nyata. Kholis
dan Sarwono (2013) menjelaskan bahwa bobot
telur berkaitan dengan bobot tetas. Penelitian
Khan et al. (2014) menunjukkan bahwa
penurunan bobot tetas terjadi pada penyimpanan
hari ke-2 dan ke-7. Didukung oleh penelitian
Basha (2015), menunjukkan bahwa penyimpanan
telur hingga 10 hari menurun secara nyata
terhadap bobot tetas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa umur induk tidak menyebabkan
penurunan bobot telur tetas, daya tetas dan bobot
tetas. Lama penyimpanan 7 hari menyebabkan
daya tetas Ayam Kedu Jengger Merah menurun.
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